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ABSTRAK 

 

Proyek akhir ini bertujuan untuk merancang dan membangun bodi mesin perontok 

padi sebagai bagian dari pengembangan teknologi pascapanen yang lebih efisien 

dan efektif. Pada proses pertanian tradisional, perontokan padi masih banyak 

dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu dan tenaga besar serta 

berpotensi menurunkan mutu gabah. Untuk mengatasi kendala tersebut, dibutuhkan 

rancangan bodi mesin yang kokoh, stabil, dan mampu mendukung kinerja sistem 

perontokan secara optimal. 

Perancangan dilakukan melalui tahapan studi pustaka, analisis kebutuhan, 

pembuatan desain, pemilihan material, proses fabrikasi, serta evaluasi hasil. Bodi 

mesin dibuat menggunakan plat baja dan rangka besi siku agar mampu menahan 

getaran, memberikan perlindungan terhadap komponen internal, serta 

meningkatkan kenyamanan dan keamanan operator. Dimensi bodi dirancang 

dengan ukuran 860 × 600 × 1040 mm guna menyediakan ruang kerja komponen 

yang lebih optimal dan meningkatkan kestabilan mesin selama beroperasi. 

Hasil rancang bangun menunjukkan bahwa bodi mesin yang dihasilkan memiliki 

struktur yang kuat, ergonomis, serta mampu menunjang proses perontokan dengan 

lebih efisien. Dengan demikian, rancangan ini diharapkan dapat menjadi alternatif 

solusi untuk meningkatkan produktivitas petani, mempermudah proses pascapanen, 

serta mendukung modernisasi pertanian secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: 

Rancang bangun, bodi mesin, perontok padi, pascapanen, efisiensi pertanian, desain 

mesin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada sektor pertanian, khususnya pada tahap pascapanen, efisiensi 

dan efektivitas proses menjadi faktor krusial yang menentukan mutu dan 

kuantitas hasil produksi. Salah satu tahapan penting dalam proses 

pascapanen adalah perontokan, yaitu proses pemisahan gabah dari malai. 

Metode perontokan secara manual yang masih banyak digunakan di 

kalangan petani tradisional memiliki sejumlah kelemahan, antara lain 

memerlukan waktu dan tenaga kerja yang relatif besar, serta berpotensi 

menyebabkan kerusakan pada hasil panen akibat tekanan yang tidak 

merata. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu inovasi teknologi berupa mesin 

perontok yang mampu mempercepat proses tersebut sekaligus mengurangi 

ketergantungan terhadap tenaga kerja manusia. 

 

Gambar 1. 1 Proses Panen Padi Manual 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (2016), 

sektor pertanian masih menjadi salah satu penyumbang terbesar terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) daerah. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan efisiensi di bidang pertanian, termasuk pada tahap pascapanen 

seperti proses perontokan padi, sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah. Selain itu, menurut data dari Dinas 

Pertanian dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang, produksi padi di 

beberapa kecamatan di Kota Padang menunjukkan angka yang cukup 

tinggi setiap tahunnya. Kondisi ini menuntut adanya inovasi teknologi 
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yang mampu meningkatkan efisiensi proses pascapanen untuk 

mengimbangi tingginya volume produksi padi. 

Mesin perontok padi merupakan alat mekanis yang dirancang 

untuk mempercepat dan mengefisienkan proses perontokan dengan tingkat 

kehilangan hasil yang lebih rendah. Penggunaan mesin ini terbukti dapat 

meningkatkan produktivitas petani serta menekan biaya operasional secara 

signifikan. Mesin ini bekerja berdasarkan prinsip mekanis, yaitu 

memanfaatkan gaya tumbuk atau gesek untuk memisahkan gabah dari 

malai secara konsisten dan merata. Seiring dengan kemajuan teknologi, 

pengembangan dan modifikasi terhadap desain dan komponen mesin 

perontok terus dilakukan guna meningkatkan performa kerja, mobilitas, 

serta adaptabilitasnya terhadap kondisi lingkungan dan jenis tanaman yang 

bervariasi. 

Penelitian atau rancangan sebelumnya dilakukan oleh (Arif 

Lazuardi, Dolly Rahmat, dan Candra, 2024) menunjukkan bahwa mesin 

perontok padi memiliki ukuran rata-rata panjang 500 mm, lebar 500 mm, 

dan tinggi 536 mm. Namun, mesin perontok padi dengan dimensi tersebut 

masih memiliki beberapa kelemahan, antara lain kapasitas perontokan 

yang terbatas akibat ukuran yang relatif kecil, sehingga kurang efisien 

untuk digunakan pada skala panen besar. Selain itu, ruang antar komponen 

yang sempit menyebabkan aliran hasil perontokan tidak optimal dan 

berpotensi menimbulkan penyumbatan gabah. Struktur rangka yang 

kurang kokoh juga mengakibatkan getaran berlebih saat mesin 

dioperasikan, sehingga menurunkan kestabilan dan efisiensi kerja. Pada 

pengembangan rancangan kali ini, dilakukan perubahan dimensi menjadi 

panjang 860 mm, lebar 600 mm, dan tinggi 1040 mm. Perubahan ukuran 

ini bertujuan untuk meningkatkan stabilitas mesin, memperbesar kapasitas 

perontokan, serta memberikan ruang yang lebih optimal bagi komponen 

mekanis agar proses perontokan dapat berlangsung lebih efisien dan lancar 

tanpa mengurangi aspek mobilitas alat. 

Oleh karena itu, kegiatan rancang bangun mesin perontok padi ini 

bertujuan untuk menghasilkan suatu perangkat mekanis yang dapat 



3 
 

 
 

mendukung modernisasi proses pertanian, khususnya pada tahapan 

pascapanen. Selain itu, rancangan mesin ini diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas petani, menekan biaya operasional, serta 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan pertanian yang 

berkelanjutan. Pengembangan mesin perontok padi juga sejalan dengan 

upaya peningkatan kualitas hasil panen dan kemandirian petani dalam 

mengelola usaha taninya secara lebih efisien. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan “Rancang 

Bangun Bodi Mesin Perontok Padi” sebagai alat alternatif bagi petani 

untuk meningkatkan hasil pasca panen yang lebih maksimal dan juga 

diharapkan dapat mempermudah para petani dalam proses pasca panen 

padi. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat diidentifikasi 

beberapa masalah, di antaaranya: 

1. Efisiensi proses perontokan padi di tingkat petani masih rendah akibat 

dominannya penggunaan metode manual yang memerlukan waktu dan 

tenaga kerja besar 

2. Akses petani terhadap mesin perontok padi komersial masih terbatas 

karena kendala biaya, perawatan, serta kurangnya kesesuaian dengan 

kondisi di lapangan. 

3. Belum tersedia mesin perontok padi yang sederhana, terjangkau, dan 

mudah dioperasikan oleh petani skala kecil maupun menengah. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukan di atas, maka 

untuk lebih memfokuskan pengerjaan untuk pembuatan mesin Perontok 

Padi, penulis membatasi permasalahan menjadi “Rancang Bangun Bodi 

Mesin Perontok Padi”. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana merancang mesin perontok padi yang dapat meningkatkan 

efisiensi kerja petani dan mengurangi ketergantungan pada metode 

manual? 
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2. Bagaimana menciptakan mesin perontok padi yang terjangkau dan 

mudah dirawat untuk memudahkan akses bagi petani skala kecil dan 

menengah? 

3. Bagaimana merancang mesin perontok padi yang sederhana, ergonomis, 

dan mudah dioperasikan sesuai dengan kondisi pedesaan? 

E. Tujuan  

1. Untuk merancang dan membangun mesin perontok padi yang mampu 

meningkatkan efisiensi kerja petani serta mengurangi ketergantungan 

terhadap metode perontokan manual 

2. Untuk menghasilkan mesin perontok padi yang terjangkau, mudah 

dalam perawatan, dan sesuai dengan kebutuhan petani skala kecil dan 

menengah. 

3. Untuk mengembangkan mesin perontok padi yang sederhana, 

ergonomis, serta mudah dioperasikan di lingkungan pedesaan. 

F. Manfaat  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh adalah:   

1. Bagi mahasiswa  

a. Implementasi ilmu yang telah diberikan selama duduk dibangku 

kuliah, sebagai tolak ukur kompetensi mahasiswa untuk meraih 

gelar Ahli Madya.  

b. Salah satu bekal pengalaman ilmu untuk mahasiswa sebelum terjun 

ke dunia industri, sebagai modal persiapan untuk dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah diberikan.   

2. Bagi Lembaga Pendidikan  

a. Merupakan pengembangan ilmu dan pengetahuan (IPTEK) yang 

tepat guna dalam hal menciptakan ide untuk menghasilkan suatu 

alat yang baru.  

b. Merupakan inovasi awal yang dapat dikembangkan kembali 

dikemudian hari dengan lebih baik.  

3. Bagi Masyarakat   

a. Memudahkan pekerjaan para petani saat pasca panen dalam 

perontokan padi pada daerah-daerah terpencil  
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b. Meningkatkan keefektifan proses perontokan sehingga lebih cepat 

dan menggunakan tenaga yang sedikit.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mesin perontok padi merupakan inovasi teknologi pertanian yang 

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi kegiatan pascapanen. 

Penggunaan mesin ini mampu mempercepat proses pemisahan bulir gabah dari 

tangkai padi secara mekanis dengan tingkat kehilangan hasil yang lebih rendah 

dibandingkan metode tradisional. Selain itu, mesin perontok padi juga 

memberikan hasil perontokan yang lebih bersih, seragam, dan berkualitas, 

sehingga dapat menunjang peningkatan produktivitas dan mutu hasil pertanian. 

Penerapan teknologi ini terbukti mampu mengurangi ketergantungan terhadap 

tenaga kerja manusia yang semakin terbatas, serta mengefisienkan waktu dan 

biaya operasional dalam proses perontokan. 

Namun demikian, efektivitas mesin perontok padi masih sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kondisi bahan panen, tingkat 

kelembapan gabah, serta keterampilan operator dalam mengoperasikan dan 

merawat mesin. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan kapasitas petani 

melalui pelatihan teknis agar pemanfaatan mesin perontok dapat dilakukan 

secara optimal dan berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan mesin perontok 

padi tidak hanya mendukung efisiensi produksi, tetapi juga menjadi bagian 

penting dalam upaya modernisasi sektor pertanian yang berorientasi pada 

peningkatan daya saing hasil pertanian nasional. 

B. Saran 

Penggunaan mesin perontok padi memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pascapanen. Agar penerapannya 

dapat berjalan optimal serta memberikan manfaat maksimal bagi petani, 

diperlukan beberapa langkah dan rekomendasi strategis sebagai berikut: 

1. Petani disarankan menggunakan mesin perontok padi untuk mempercepat 

proses pascapanen dan meningkatkan produktivitas kerja. 

2. Pelatihan pengoperasian dan perawatan mesin perlu diberikan kepada 

petani agar mesin dapat digunakan secara optimal dan memiliki umur pakai 

yang lebih lama. 
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3. Pemerintah atau kelompok tani dapat menyediakan fasilitas perontokan 

bersama guna menekan biaya investasi alat serta memperluas akses 

penggunaan mesin. 

4. Produsen mesin sebaiknya terus melakukan inovasi desain, seperti 

peningkatan efisiensi bahan bakar, pengurangan kerusakan gabah, dan 

kemudahan mobilitas di lahan. 

5. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji pengaruh kecepatan 

perontokan dan kadar air padi terhadap hasil gabah agar proses perontokan 

semakin optimal.  
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